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Memahami Tujuan dan Filosofi K3

Memahami regulasi K3

Mengetahui potensi bahaya dan bisa 
mengidentifikasikan adanya bahaya



1. Undang-Undang (UU) No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja: Merupakan 

landasan umum K3 di Indonesia yang mewajibkan penerapan K3 di setiap tempat 

kerja yang memiliki potensi bahaya.

2. UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan: Mengatur hak dan kewajiban

pekerja serta pengusaha terkait ketenagakerjaan secara umum.

3. UU Nomer 38 th 2016 k3 Pesawat Tenaga dan Produksi dan Pasal 127 Kewajiban

Operator

4. Permenaker No. 12 Tahun 2015 tentang K3 Listrik di Tempat Kerja: Ini adalah 

regulasi spesifik yang mengatur K3 bidang listrik, termasuk persyaratan instalasi, 

peralatan, dan kompetensi personel (Ahli K3 Listrik, Teknisi Listrik, dan Operator).

5. Permenaker No. 33 Tahun 2015: Perubahan atas Permenaker No. 12 Tahun 2015, 

yang memperbarui beberapa ketentuan.

Dasar Hukum Utama
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Setiap tenaga kerja berhak 

mendapat perlindungan atas 

keselamatan dalam 

melakukan pekerjaan untuk 

kesejahteraan dan 

meningkatkan produksi serta 

produktivitas Nasional;

Setiap orang lainnya yang 

berada di tempatkerjaperlu 

terjamin pula; keselamatannya

Setiap sumber produksi perlu 

dipakai dan dipergunakan 

secara aman dan efisien; 

untuk mewujudkan 

masyarakat yang sejahtera;

Meningkatkan kualitas tenaga 

kerja dan peran sertanya dalam 

pembangunan serta peningkatan 

perlindungan tenaga kerja dan 

keluarganya sesuai dengan 

harkat dan martabat 

kemanusiaan

1.TUJUAN PELAKSANAAN K3



Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah

Segala upaya / segala kegiatan untuk melindungi 

pekerja dan orang lain di tempat kerja dari 

potensi bahaya yang bisa menimbulkan 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dalam 

ruang lingkup tempat kerja.

DEFINISI K3
Bentuk bendera K3 berupa palang 

dilingkari roda bergigi sebelas berwarna 

hijau di atas dasar putih.

Arti dan makna lambang : palang : bebas

dari kecelakaan dan sakit akibat kerja.

roda gigi : bekerja dengan kesegaran 

jasmani dan rohani.

Bergerigi melambangkan 11 bab dalam Undang-undang

Keselamatan Kerja:

: Istilah Istilah

: Ruang lingkup

: Syarat-syarat Keselamatan kerja

: Pengawasan

: Pembinaan

: Panitia Pembina Keselamatan dan kesehatan

BAB 1 

BAB II 

BAB III 

BAB IV 

BAB V 

BAB VI

Kerja

BAB VII 

BAB VIII 

BAB IX 

BAB X 

BAB XI

: Kecelakaan

: Kewajiban dan Hak Tenaga Kerja

: Kewajiban Bila memasuki Tempat Kerja

: Kewajiban pengurus

: Ketentuan ketentuan dan Penutup

UU no Th 
1970







PERATURAN K3 LISTRIK DI TEMPAT KERJA

Dasar hukum :

Pasal 3 ayat (1) huruf q 
(Objective)

Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat- 
syarat keselamatan kerja untuk:

q. mencegah terkena aliran listrik berbahaya



• Tempat dimana dilakukan 

pekerjaan bagi sesuatu 

usaha.

• Adanya tenaga kerja yang

bekerja disana

• Adanya bahaya kerja di

tempat itu.

UU NO. 1 TAHUN 1970

Tempat Kerja Ruang Lingkup K3 Syarat K3

• Tempat kerja yang berada 

di Wilayah hukum Republik 

Indonesia

• Tempat kerja yang

mempunyai sumber potensi 

bahaya

• Mencegah kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja

• Meminimalisasi cidera dan kerugian

• Menciptakan tempat kerja yang 

sehat dan selamat

• Menciptakan pekerjaan yang sehat 

dan selamat



• Perencanaan

• Pembuatan/pemasangan

• Pengangkutan, peredaran,

perdagangan,

• Pemakaian, penggunaan, 

pemeliharaan dan 

penyimpanan

UU NO. 1 TAHUN 1970

Pola Pelaksanaan Pengawasan Kewajiban Pengurus

• Pengawasan K3 dilakukan

oleh

• Pengawas ketenagakerjaan

• Ahli K3

• Menjamin kesehatan pekerja

• Memberikan pembinaan K3

• Membentuk P2K3

• Melaporkan kecelakaan kerja

• Menjamin orang lain selain pekerja 

yang berada ditempat kerja



• Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh

pegawai pengawas dan atau keselamatan kerja;

• Memakai alat perlindungan diri yang diwajibkan;

• Memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat keselamatan

dan kesehatan kerja yang diwajibkan;

• Meminta pada Pengurus agar dilaksanakan semua syarat-

syarat keselamatan dan kesehatan kerja yang diwajibkan

UU NO. 1 TAHUN 1970

Hak dan Kewajiban Sanksi

• Hukum denda dan 

kurungan

• Tindakan pidana 

merupakan pelanggaran



UU NO. 1 TAHUN 1970



KEWENANGAN PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH TERKAIT 

PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN



Kelembagaan dan Personil K3 : PJK3, P2K3, Dewan K3, 
Asosiasi K3 dan Pusat K3/Balai K3



KECELAKAAN KERJA

Beberapa Penyebab Utama Kecelakaan kerja listrik & langkah-langkah yang dapat diambil Untuk 
Mencegahnya.

1. Kurangnya Pelatihan dan Pengetahuan, Langkah Pencegahan:

• Mengadakan program pelatihan berkala untuk semua pekerja tentang bahaya listrik dan prosedur 
keselamatan.

• Memberikan sertifikasi kepada pekerja yang telah menyelesaikan pelatihan keselamatan listrik.

Adalah : kejadian yang tidak terduga dan tidak diinginkan, yang berhubungan dengan pekerjaan dan 
dapat menimbulkan kerugian.

1. Korban manusia
2. Korban harta benda



Lanjutan KECELAKAAN KERJA

2. Penggunaan Peralatan yang Tidak Tepat atau Rusak, Langkah Pencegahan:

• Memastikan semua peralatan listrik diperiksa secara berkala dan dalam kondisi baik.

• Menggunakan peralatan sesuai dengan spesifikasi yang direkomendasikan.

• Mengganti peralatan yang rusak atau usang segera.

3. Tidak Mengikuti Prosedur Keselamatan, Langkah Pencegahan:

• Menegakkan disiplin ketat terhadap prosedur keselamatan di tempat kerja.

• Melakukan pengawasan rutin untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur 
keselamatan.

• Memberikan sanksi tegas bagi pelanggaran prosedur keselamatan.

4. Kabel dan Instalasi Listrik yang Buruk, langkah Pencegahan

• Memastikan instalasi listrik dilakukan oleh profesional yang bersertifikat.

• Menggunakan kabel dan komponen listrik berkualitas tinggi.

• Melakukan inspeksi rutin terhadap instalasi listrik untuk mendeteksi dan memperbaiki 
kerusakan segera.



Lanjutan KECELAKAAN KERJA

5. Lingkungan Kerja yang Tidak Aman, langkah Pencegahan

• Menjaga kebersihan dan kerapihan tempat kerja.

• Menghindari penggunaan peralatan listrik di area basah atau lembab.

• Mengatur tempat kerja agar bebas dari hambatan yang dapat mengganggu operasional 
listrik.

6. Kurangnya Alat Pelindung Diri (APD), langkah Pencegahanya

• Memastikan ketersediaan APD yang sesuai untuk semua pekerja.

• Mewajibkan penggunaan APD saat bekerja dengan peralatan listrik.

• Melakukan pemeriksaan rutin terhadap kondisi APD.



1. Pemahaman Risiko Listrik:

1. Mengidentifikasi potensi risiko listrik di lingkungan 
kerja.

2. Memahami sumber-sumber potensial bahaya, seperti 
kabel listrik, peralatan listrik, dan sistem distribusi 
listrik.

2. Pencegahan Kontak Langsung dan Tidak Langsung:

1. Memastikan bahwa pekerja memahami cara 
mencegah kontak langsung dengan sumber listrik yang 
dapat menyebabkan luka.

2. Menyediakan perlengkapan pelindung pribadi, seperti 
sarung tangan isolasi dan sepatu pelindung listrik.

3. Menggunakan alat dan peralatan yang dirancang 
untuk mengurangi risiko kontak langsung atau tidak 
langsung dengan listrik.

5.Pelaksanaan (lima) 

prinsip dasar

K3 Listrik



3. Pelabelan dan Penguncian/Pemblokiran (Lockout/Tagout):

1. Memastikan bahwa peralatan listrik yang memerlukan pemeliharaan
atau perbaikan dilabeli dengan jelas.

2. Menggunakan prosedur penguncian/pemblokiran untuk memastikan 
bahwa peralatan listrik tidak dapat diaktifkan secara tidak sengaja 
selama pekerjaan pemeliharaan atau perbaikan.

3. Penyelenggaraan dan Perawatan Rutin:

1. Melakukan pemeriksaan rutin terhadap peralatan listrik untuk 
memastikan bahwa semuanya berfungsi dengan baik.

2. Melakukan pemeliharaan preventif untuk menghindari kegagalan 
peralatan yang dapat menyebabkan kecelakaan listrik.

4. Pendidikan dan Pelatihan:

1. Memberikan pelatihan kepada pekerja mengenai bahaya listrik, tindakan 
pencegahan, dan tindakan darurat yang harus diambil dalam situasi 
keadaan darurat.

2. Memastikan bahwa semua pekerja memiliki pemahaman yang memadai 
tentang cara mengoperasikan peralatan listrik dengan aman dan 
memahami prosedur K3 yang relevan.



➢Perencanaan,

➢Pemasangan,

➢Perubahan,

➢Pemeliharaan,

➢ pemeriksaan dan 

pengujian

Tugas, kewajiban dan 
kewenangan Ahli K3 bidang 
listrik dan teknisi K3 Listrik

Tugas Operator 

K3 Listrik

Tugas & Kewajiban 

Ahli K3 Listrik

Tugas Teknisi Listrik
1. Identifikasi & Pencegahan

2. Pengembangan Kebijkan 

dan Prosedure 

Keselamatan

3. Pelatihan Keselamatan

4. Inspeksi dan Audit 

Keselamatan

5. Investigasi Insident

6. Pemantauan Peraturan 

Keselamatan

7. Komunikasi dan 

Pelaporan

1. Mengelola Resiko bahaya

2. Mengkopilasi catatan &

laporan Kinerja Peralatan

3. Pembacaan istrumen dan 

Operasi Mesin

4. Identifikasi Bahaya

5. Evaluasi Perbaikan

6. P3K

7. Pekerjaan di convined

space

1. Pemeriksaan Rutin

2. Penanganan Insiden Listrik

3. Penerapan sistem Grounding

4. Penyuluhan dan Pelatihan

5. Pengujian Peralatan Listrik

6. Identifikasi Bahaya

7. Evaluasi Perbaikan

8. Penyusunan Laporan K3



Tugas dan kewajiban

Tugas 

Operator K3 

Listrik 

berdasarkan 

regulasi

Memastikan ketersediaan pasokan listrik yang andal dan aman dengan mengoperasikan, memantau, dan 
memelihara unit genset sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) dan regulasi K3 yang berlaku.

1. Menyalakan dan Mematikan Genset: Bertanggung jawab untuk menghidupkan mesin 
genset saat terjadi pemadaman listrik dari sumber utama atau sesuai jadwal yang 
ditentukan, dan mematikannya kembali setelah pasokan listrik normal.

2. Pemantauan Kinerja: Mengawasi parameter operasional seperti tegangan, arus listrik, 
frekuensi, suhu mesin, dan tekanan oli selama genset beroperasi untuk memastikan 
semuanya dalam rentang yang aman.

3. Manajemen Beban Listrik: Memastikan distribusi daya ke peralatan sesuai kebutuhan dan 
menyeimbangkan beban untuk mencegah sirkuit listrik kelebihan beban.

4. Pencatatan Data: Mencatat data meteran listrik dan parameter mesin secara rutin dalam 
logbook operasional.









DISKUSI



DISKUSI

N 
O

KONDISI SUMBER BAHAYA DAMPAK REKOMENDASI TINDAK LANJUT

KEGIATAN WAKTU

1

28

2



DISKUSI

N 
O

KONDISI SUMBER BAHAYA DAMPAK REKOMENDASI TINDAK LANJUT

KEGIATAN WAKTU

3

4



NO KONDISI SUMBER BAHAYA DAMPAK REKOMENDASI TINDAK LANJUT

KEGIATAN WAKTU

8 - KONSLETING
- JALUR TIDAK 
TERIDENTIFIKASI

- Addresing
- Remamping

Perlu planning
/schedull dan 
drawing

Maintenance 
shutdown

9 Tersengat aliran
listrik

30

Memakai sarung
tangan safety

Maintenance Cek monitoring
/inspeksi













36



TEMUAN

RECOMENDASI

TINDAKAN PERBAIKAN

KONEKSI BUSBAR KONEKSI SAMBUNGAN KONEKSI KABEL ROLL KONEKSI STOP KONTAK





QUIZ TIME

1 2 3

Sebutkan 

pengurus

Kewajiban 

perusahaan/

tempat kerja terkait K3 !

Sebutkan Peraturan

yang menjelaskan tugas 

dan  kewenangan  Ahli 

K3 bidang Listrik !

Sebutkan tugas ahli K3 

bidang Listrik !

Erfan Prasetiyo

erfanpras@gmail.com

0811-3632-558

TERIMAKASIH

Anda butuh Pelatihan Operator 

Genset bersertifikat BNSP?

Info Lengkap

Info Lengkap

mailto:erfanpras@gmail.com
https://belajark3.com/operator_genset_bnsp/
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